ABSTRAK

Pengukuran kesentosaaan menggunakan pendekatan Global Flourishing Index (GFI) pada tingkat lokal
menjadi penting untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kondisi kesentosaaan
masyarakat. Kecamatan Candisari, Kota Semarang, dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan
kawasan perkotaan dengan karakteristik sosial dan lingkungan yang beragam, seperti kepadatan permukiman,
tekanan ekonomi, serta keterbatasan ruang terbuka, yang berpotensi memengaruhi tingkat flourishing
masyarakat. Selama ini, indikator kesentosaaan pada tingkat lokal masih didominasi oleh pendekatan ekonomi
material sehingga belum sepenuhnya mencerminkan aspek kesentosaaan multidimensi. Oleh karena itu,
penerapan GFI dinilai relevan untuk menangkap dimensi kebahagiaan, kesehatan, makna hidup, karakter,
hubungan sosial, dan stabilitas finansial secara lebih holistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kondisi flourishing masyarakat di Kecamatan Candisari berdasarkan enam domain GFI serta memahami
faktor-faktor yang dapat memengaruhi perbedaan tingkat kesentosaaan antarresponden. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner berskala numerik kepada 100 responden.
Data hasil survei kemudian dianalisis menggunakan tabulasi, visualisasi grafik, serta pemetaan skor per
domain untuk memberikan gambaran kuantitatif mengenai kondisi kesentosaaan masyarakat. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami kondisi kesentosaaan multidimensi
pada tingkat lokal serta menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi kebijakan pembangunan yang lebih
adaptif, inklusif, dan berbasis kebutuhan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya referensi dalam pengembangan instrumen pengukuran kesentosaaan di wilayah perkotaan
Indonesia, khususnya pada konteks kawasan dengan dinamika sosial dan lingkungan yang kompleks seperti
Kecamatan Candisari.
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